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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti membuat kesimpulan sebagai 

berikut : 

Versi aransemen lagu ‘Aku Dah Lupa’ jauh lebih sering digunakan sebagai 

backsound konten video TikTok daripada versi orisinal karena kreativitas 

pengaransemen, kesesuaian aransemen dengan tren TikTok yaitu velocity, serta 

respons positif audiens yang menilai versi ini memiliki beat yang cepat, lebih 

enerjik, catchy, dan easy listening. Versi aransemen juga mempengaruhi 

popularitas lagu orisinal “Aku Dah Lupa” pada platform TikTok. Hal ini didukung 

dari data grafik, hasil wawancara dengan para informan, dan teori yang menyatakan 

bahwa media digital memiliki peran penting dalam menyebarkan dan membentuk 

popularitas.  

Elemen-elemen musik dalam versi aransemen lagu ‘Aku Dah Lupa’ 

mempertahankan melodi asli, yang kemudian ditambahkan reverb, pitch-shift, dan 

efek-efek suara. Ritme menggunakan birama 4/4 dengan build-up snare roll dan 

beat drop dramatis, mempercepat tempo dari 103 bpm menjadi 130 bpm, 

mempertegas dinamika melalui filter sweep atau dari decrescendo menuju 

crescendo, dan warna suara/timbre dari (keyboard organ, drum koplo, bass boost, 

dan suara vokal jernih) menjadi (synthesizer, electronic drum, bass preset deep 2). 

Vokal mengalami pitch-shift dan sedikit reverb), kedua versi menggunakan pola 

progresi akor yang sama yaitu : (IV-VI-V-II), hanya saja versi orisinal berada di 

tonalitas E : (A - C♯m - B - F♯m), sedangkan versi aransemen ditransposisi ke 

tonalitas G : (C - Em - D - Am), kemudian terdapat vocal chop dan white noise. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk Musisi dan Produser Musik 

Diharapkan dapat lebih peka terhadap tren yang berkembang di media 

sosial, khususnya TikTok, dengan mempertimbangkan pembuatan versi 

aransemen yang sesuai dengan selera pasar. Menggabungkan elemen-elemen 

musik modern seperti beat cepat, efek suara dinamis, serta penggunaan 

teknologi audio seperti VST dapat meningkatkan daya tarik musik mereka.  

2. Untuk Konten Kreator TikTok 

Disarankan untuk terus memanfaatkan lagu-lagu versi aransemen yang 

sedang tren sebagai backsound video, karena dapat meningkatkan daya tarik 

visual konten dan peluang untuk masuk ke FYP (For You Page). Buatlah konten 

yang menarik dan bermanfaat untuk orang lain. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat melanjutkan studi ini dengan cakupan yang lebih luas, 

misalnya membandingkan pengaruh aransemen terhadap lagu dari berbagai 

genre atau menganalisis respons pengguna dari kelompok usia yang 

berbeda. Penelitian kuantitatif juga dapat dilakukan untuk mendapatkan 

data statistik yang lebih spesifik. 

b. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal jumlah informan dan 

cakupan genre. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan studi lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran, 

serta memperluas jenis lagu dan platform digital lain seperti YouTube, 

spotify atau Instagram Reels sebagai perbandingan.
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